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Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1) Mengetahui pengaruh perilaku
interpersonal guru terhadap efikasi diri akademik, (2) Mengetahui pengaruh nilai
ujian nasional (UN) terhadap efikasi diri akademik, (3) Mengetahui pengaruh
perilaku interpersonal guru dan nilai ujian nasional (UN) terhadap efikasi diri
akademik.
Penelitian ini merupakan penilitian expost facto. Populasi penelitian adalah
semua siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1
Pleret Bantul sebanyak 92 orang. Ukuran sampel penelitian sebanyak 92 karena
jumlah populasi diibawah 100 orang. Data dikumpulkan dengan angket dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis deskripsi dan regresi.
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan
perilaku interpersonal guru terhadap efikasi diri akademik dengan taraf
signifikansi 0.001% dan sumbangan pengaruh sebesar 11,4%, (2) terdapat
pengaruh positif dan signifikan nilai UN SMP terhadap efikasi diri akademik
dengan taraf signifikansi 0.000% dan sumbangan pengaruh sebesar 20.2%, (3)
terdapat pengaruh positif perilaku interpersonal guru dan nilai UN SMP Terhadap
efikasi diri akademik dengan nilai nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel
(19.033>3.097), signifikansi kurang dari 5% (0.000<0.05) dan memiliki
sumbangan efektif terhadap efikasi diri akademik sebesar 30%, dari 30%
tersebut perilaku interpersonal guru menyumbang 11.0239% dan nilai UN SMP
menyumbang 18.9329%.
Kata kunci : Perilaku Interpersonal Guru, Nilai UN SMP dan efikasi diri akademik
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah yang bertujuan untuk menyiapkan
lulusan yang siap memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap
profesional dalam lingkup keahlian, mampu memilih karier, mampu berkompetisi
dan mampu mengembangkan diri. Pencapaian tujuan tersebut dapat dilakukan
dengan menerapkan kurikulum yang tepat serta selalu mengevaluasi perkembangan
siswanya agar dihasilkan lulusan yang kompeten. Berdasarkan evaluasi tersebut
dapat dilihat seberapa besar prestasi dan pencapaian siswa terhadap materi yang
telah diajarkan. Semakin baik prestasi dari siswa maka diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme lulusan ketika sudah masuk ke dunia kerja.
Peningkatan prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Wayne K. Hoy (2006: 425) menjelaskan bahwa talenta dan motivasi siswa adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Semakin bertalenta dan
semakin termotivasinya seorang siswa maka prestasi belajarnya semakin meningkat.
Faktor lain yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi siswa adalah
efikasi diri akademik. Efikasi diri akademik diartikan sebagai kepercayaan seseorang
terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mengorganisir dan melaksanakan
tindakan. Lebih umumnya, efikasi diri adalah seberapa percaya diri seseorang dan
seberapa kemampuannya untuk mengontrol keyakinan terhadap kemampuan yang
2dimiliki untuk mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas (Bandura,
1997:3).
Bassi dalam Agung (2010:5) menyatakan bahwa efikasi diri akademik siswa
mempengaruhi ketertarikan dan motivasi siswa, manajemen terhadap stressor
akademik, pengembangan kompetensi kognitif, dan kesuksesan akademis. Efikasi
diri akademik juga memiliki efek mediasi terhadap kemampuan akademis dengan
mempengaruhi usaha dan keteguhan siswa dalam menghadapi kegagalan. Siswa
dengan efikasi diri yang tinggi memiliki tingkat kesuksesan yang tinggi dalam
aktivitas sekolah serta menggunakan strategi belajar yang lebih efektif.
Efikasi diri akademik dapat diperoleh, dipelajari dan dikembangkan dari empat
sumber informasi yang pada dasarnya keempat hal tersebut adalah stimulasi atau
kejadian yang dapat memberikan inspirasi atau pembangkit positif (positive arousal)
untuk berusaha menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi. Empat faktor
utama yang berpengaruh terhadap efikasi diri akademik siswa tersebut adalah
enactive mastery experiences (kemampuan untuk menguasai pelajaran), vicarious
experiences (pengalaman belajar sebelumnya), verbal persuasion (persuasi verbal
dari guru/ teman), physiological and affective state (kondisi fisik dan psikis).
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap efikasi diri akademik yaitu
physiological and affective state adalah kondisi fisik dan psikis siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Hal tersebut sangat berkaitan erat dengan perilaku interpersonal
guru ketika mengajar. Perilaku interpersonal guru adalah perilaku guru yang
berhubungan dengan interaksinya dengan murid. Hubungan antara guru dan murid
3adalah salah satu faktor paling penting dalam proses pembelajaran, karena terjadi
interaksi langsung antara guru dan murid di dalam kelas (wubbels,dkk,2005:3).
Selain mempengaruhi physiological and affective state guru juga dapat menjadi
pihak yang memberikan verbal persuasion kepada siswa.
Guru yang memiliki perilaku interpersonal yang baik dapat memberikan ucapan
(verbal persuasion) yang penuh dengan motivasi dan semangat sehingga membuat
siswa merasa yakin bahwa dirinya mampu mengatasi segala kesulitan dalam
menyelesaikan tugas sekaligus membantu meningkatkan kinerjanya. Sedangkan
sebaliknya, apabila seorang guru menyampaikan pelajaran dengan penuh tekanan
dan kaku maka  siswa juga merasa kurang nyaman dengan guru tersebut dan tentu
saja hal itu membuat keyakinan dan kinerja siswa dalam mengatasi kesulitan dan
menyelesaikan tugas menjadi berkurang. Seorang guru juga harus mengetahui
kondisi fisik dan psikis dari siswa-siswanya karena dengan begitu lebih mudah dalam
memilih cara pendekatan yang paling baik dalam menyampaikan pelajaran.
Isjoni (2012:3) berpendapat penjelasan tentang ciri-ciri guru yang baik telah
banyak dikemukakan oleh para ahli, tetapi satu hal yang kurang diungkapkan adalah
pandangan anak-anak dan remaja terhadap gurunya. Pandangan siswa terhadap
gurunya sangat penting untuk diungkapkan karena siswa melakukan interaksi
langsung dengan gurunya dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa juga merupakan
pihak yang menerima dampak secara langsung dari perilaku guru.
Selain itu menurut H.D. Irianto dalam buku Learning Metamorfosis (2012:16)
menggambarkan perilaku guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar
4atau gagal memahami penjelasannya dengan seseorang yang mempunyai TV
dimana TV tersebut gambarnya kadang muncul kadang tidak, karena ketidaktahuan
orang tersebut tentang elektronik dan sistem pada televisi maka yang dia lakukan
adalah menggebrak TV tersebut dan yang terjadi selanjutnya mungkin TV tersebut
dapat berfungsi kembali tapi kalau cara tersebut dilakukan berulang-ulang hampir
dipastikan TV tersebut semakin rusak parah. Seperti itu jugalah perilaku guru yang
kurang memahami siswa-siswanya ketika siswa yang diajar kurang mampu
mengikuti pelajarannya, entah itu dengan “menggebrak” dengan kata-kata, tatapan
mata, raut wajah, atau sikap dan perilaku yang meruntuhkan kepercayaan diri
siswa.
Faktor lain yang berpengaruh terhadap efikasi diri akademik adalah vicarious
experience yang dalam penelitian ini diwakili oleh nilai Ujian Nasional (UN) Siswa
kelas X. Penerimaan siswa baru pada tahun ajaran 2012/ 2013 masih menggunakan
nilai UN sebagai acuan utama. Berdasarkan hal tersebut maka semakin tinggi nilai
UN maka semakin mudah siswa memperoleh sekolah yang diinginkannya.
Penggunaan UN sebagai tolok ukur kemampuan siswa ini tentu saja berpengaruh
terhadap keyakinan siswa untuk dapat memahami dan menguasai pelajaran pada
jenjang pendidikan selanjutnya yang dalam hal ini adalah SMK. Namun di sisi lain,
pelaksanaan UN yang masih mengalami banyak masalah mulai dari bocornya soal
sampai praktek menyontek massal membuat sebagian orang meragukan kredibilitas
UN dalam memetakan kemampuan Siswa.
5Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh perilaku interpersonal guru dan Nilai
Ujian Nasional SMP terhadap efikasi diri akademik siswa kelas X Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan penjelasan tentang pentingnya perilaku interpersonal guru karena
berdampak terhadap efikasi diri akademik dari siswa dan juga mengetahui dan
memberikan penjelasan tentang pengaruh nilai Ujian Nasional terhadap efikasi diri
akademik siswa.
B. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah:
1. Hubungan interpersonal antara guru dan murid yang masih kurang.
2. Kurangnya pemahaman guru terhadap siswanya
3. Nilai Ujian Nasional siswa yang bervariasi menunjukkan kemampuan yang
bervariasi.
C. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi tentang pengaruh perilaku interpersonal
guru berdasarkan perspektif siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh perilaku interpersonal guru terhadap efikasi diri
akademik siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1
Pleret Bantul?
62. Bagaimanakah pengaruh nilai Ujian Nasional SMP terhadap efikasi diri akademik
siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret
Bantul?
3. Bagaimanakah pengaruh perilaku interpersonal guru dan nilai Ujian Nasional
SMP terhadap efikasi diri akademik siswa kelas X Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul?.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tentang pengaruh perilaku interpersonal guru dan nilai
Ujian Nasional SMP terhadap efikasi diri akademik siswa kelas X Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul adalah untuk:
1. Mengetahui pengaruh perilaku interpersonal guru terhadap efikasi diri akademik
siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret
Bantul.
2. Mengetahui pengaruh nilai Ujian Nasional SMP terhadap efikasi diri akademik
siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret
Bantul.
3. Mengetahui pengaruh perilaku interpersonal guru dan nilai Ujian Nasional SMP
terhadap efikasi diri akademik siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul.
7F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian tentang pengaruh perilaku interpersonal guru dan nilai
Ujian Nasional SMP terhadap efikasi diri akademik siswa kelas X Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul adalah:
1. Bagi Peneliti, sebagai sarana untuk menambah pengetahuan peneliti terhadap
berbagai hal terkait dengan pengaruh perilaku interpersonal Guru dan nilai Ujian
Nasional SMP terhadap efikasi diri akademik siswa kelas X Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul. Penelitian ini digunakan
pula oleh peneliti sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dalam
mengajar sebagai calon guru.
2. Bagi Universitas, sebagai arsip dan juga bahan pustaka yang dapat dibaca oleh
seluruh dosen/ mahasiswa UNY bagi yang berminat tanpa kecuali baik untuk
keperluan penelitian ataupun untuk tugas kuliah.
3. Bagi Sekolah, sebagai acuan untuk mengetahui pengaruh perilaku interpersonal





1. Efikasi Diri Akademik
a. Pengertian Efikasi diri akademik
Albert Bandura (1997:3) mendefinisikan efikasi diri sebagai kepercayaan
seseorang terhadap kemampuannya untuk mengorganisir dan melaksanakan
tindakan. Lebih umumnya, efikasi diri adalah seberapa percaya diri seseorang dan
seberapa kemampuan seseorang untuk mengontrol keyakinan terhadap
kemampuannya untuk mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas.
Luthans dalam Azizah (2011:8) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan
individu atau kepercayaan tentang kemampuannya untuk menggerakkan motivasi,
sumber daya kognitif dan cara bertindak yang diperlukan untuk berhasil
melaksanakan tugas dalam konteks tertentu, di sini juga dibutuhkan keterampilan
kepemimpinan dan kematangan mental.
Brehm dan Kassin dalam kurniawan (2011:16) mendefinisikan efikasi diri
sebagai keyakinan individu bahwa ia mampu melakukan tindakan spesifik yang
diperlukan untuk memperoleh hasil yang diinginkan dalam sebuah situasi.
Pengertian yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat dirangkum dalam
sebuah penjelasan bahwa efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan mengontrol dirinya untuk berhasil menyelesaikan masalah,
melaksanakan tugas atau mencapai tujuannya. Tugas yang dihadapi oleh seorang
9siswa dapat berupa pekerjaan rumah, ujian akhir, ulangan harian dan lain-lainnya
sehingga dapat ditarik sebuah pengertian bahwa efikasi diri akademik adalah
keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas yang
diembannya selama proses pembelajaran.
Baron dan Byrne dalam Aswendo (2010:135) menjelaskan bahwa efikasi diri
akademik adalah keyakinan seseorang individu dalam melakukan tugas yang
diberikan dan menunjukkan level dari kemampuan individu tersebut.
Lampert (2007:2) menjelaskan bahwa kemampuan seseorang untuk mengontrol
keyakinan dirinya ini adalah kemampuan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari karena, secara teori, seseorang yang kurang memiliki kontrol terhadap
keyakinan diri adalah individu yang hanya memiliki sedikit dorongan dalam usahanya
untuk mencapai prestasi, dalam konteks akademik, keyakinan seorang anak pada
efikasi personalnya untuk mengontrol sendiri proses dan hasil dari pendidikannya,
dan untuk menjadi seorang ahli dalam mata pelajaran yang diajarkan dan memiliki
dampak yang besar terhadap keuletannya dalam pelajaran, minat dan prestasi.
Breso, Schaufeli dan Salanova (2010:340) menyatakan bahwa efikasi diri adalah
prediktor yang paling efektif dalam memprediksi prestasi belajar. Siswa yang
memiliki efikasi diri tinggi memiliki prestasi akademik yang tinggi pula. Sebaliknya,
siswa yang memiliki efikasi diri rendah cenderung memiliki prestasi belajar yang
rendah.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri Akademik
Efikasi diri dapat diperoleh, dipelajari dan dikembangkan dari empat sumber
informasi. Keempat hal tersebut adalah stimulasi atau kejadian yang dapat
memberikan inspirasi atau pembangkit positif (positive arousal) untuk berusaha
menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi. Menurut Bandura (1997: 79)
empat faktor utama yang berpengaruh terhadap efikasi diri akademik siswa tersebut
adalah:
1) Enactive mastery experiences, dalam efikasi diri akademik siswa belajar dan
memperoleh pengalaman secara langsung mengenai tingkat kesuksesan mereka
dalam kelas dengan melihat nilai dan reaksi teman sekelas. Nilai yang bagus
dan reaksi teman sekelas yang positif dapat menguatkan efikasi diri akademik
siswa.
2) Vicarious experiences. Teman sebaya memiliki fungsi yang cukup penting dalam
pembentukan efikasi diri akademik. Dengan saling mengajari dan modeling,
siswa mampu memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas.
3) Verbal persuasion. Ucapan dari pengajar dapat membuat siswa merasa yakin
bahwa dirinya mampu mengatasi segala kesulitan dalam menyelesaikan tugas
sekaligus membantu meningkatkan kinerja siswa. Efikasi diri akademik siswa
juga dapat berkembang atas dasar komentar dari siswa lain. Para siswa
biasanya mengomentari teman yang pandai sehingga secara tidak langsung
membuat label kepada siswa yang dianggap menonjol. Penilaian sosial
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memberikan pengaruh dalam proses perkembangan efikasi diri akademik dalam
diri siswa.
4) Physiological and affective state. Kondisi fisiologis dari siswa dalam menghadapi
situasi yang penuh dengan stress (stressfull situation) dapat memberikan
gambaran mengenai keadaan pribadi siswa, misalnya keyakinan siswa dalam
mengerjakan soal matematika dapat bertambah jika kondisi fisik siswa dalam
keadaan fit dan siswa mampu menggambarkan diri mereka sebagai individu
yang kompeten dalam mengerjakan matematika. Sebaliknya siswa dapat
menunjukkan perilaku negatif (tegang, cemas) jika siswa melihat diri mereka
lemah terhadap mata pelajaran matematika.
Ormrod dalam Agung (2010:5) berpendapat ada beberapa faktor yang
mempengaruhi perkembangan efikasi diri akademik, yaitu:
1) Kesuksesan dan kegagalan diri sendiri. Siswa merasa lebih yakin bahwa dalam
menyelesaikan sebuah tugas jika mereka pernah menyelesaikan tugas yang
sejenis di masa lampau dengan baik. Siswa yang telah memiliki efikasi diri yang
kuat dalam dirinya tidak pernah merasa pesimis hanya karena beberapa
kegagalan biasa. Faktanya, siswa justru mendapat pelajaran bahwa usaha dan
kerja keras merupakan kunci dari sebuah kesuksesan.
2) Perkataan atau nasehat orang lain. Perkataan dari orang lain dapat memberi
dorongan bagi terbentuknya efikasi diri. Selain perkataan atau nasehat, kritik
yang membangun juga dapat meningkatkan efikasi diri akademik.
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3) Kesuksesan dan kegagalan orang lain. Siswa sering membentuk persepsi
terhadap efikasi diri sendiri dengan cara melakukan observasi terhadap
kesuksesan dan kegagalan orang lain, terutama yang memiliki kemiripan
dengan diri siswa tersebut.
4) Kesuksesan dan kegagalan sebuah kelompok. Kadang siswa mampu untuk
berpikir lebih baik dalam menyelesaikan tugas jika mereka bekerjasama dalam
kelompok tertentu. Siswa yang berpartisipasi dalam sebuah kelompok diskusi
kadang mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai suatu
permasalahan. Hal itu dikarenakan, dalam sebuah kelompok, siswa tidak hanya
mempersepsikan sejauh mana siswa dapat bekerjasama dalam menyelesaikan
tugas dengan efektif, sekaligus mengembangkan kemampuan dalam
mengkoordinasikan peran dan tanggung jawab masing-masing anggota dalam
kelompok
c. Pengaruh Efikasi Diri Akademik terhadap Siswa
Efikasi diri mempengaruhi mekanisme perilaku manusia. Jika seseorang yakin
mereka mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu maka mereka melakukan
perbuatan tersebut. Apabila mereka tidak yakin mereka mampu maka mereka tidak
berusaha untuk mewujudkannya.
Bassi dalam Agung (2010:5) menyatakan bahwa efikasi diri siswa
mempengaruhi ketertarikan dan motivasi siswa, manajemen terhadap stressor
akademik, pengembangan kompetensi kognitif, dan kesuksesan akademis yang telah
dicapai. Efikasi diri juga memiliki efek mediasi terhadap kemampuan akademis
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dengan mempengaruhi usaha dan keteguhan siswa dalam menghadapi kegagalan.
Siswa dengan efikasi diri yang tinggi memiliki tingkat kesuksesan yang tinggi dalam
aktivitas sekolah serta menggunakan strategi belajar yang lebih efektif.
Bandura(1997:235), para siswa yang memiliki efikasi diri akademik yang rendah
biasanya rentan terhadap kecemasan akademis dan membesar-besarkan
permasalahan dan ketidakmampuan mereka dalam mengerjakan tugas. Selain itu,
orang yang memiliki efikasi diri akademik yang rendah juga sering mencemaskan
kegagalan, membayangkan hal-hal yang buruk menimpa mereka karena tidak dapat
mengerjakan tugas dan akhirnya membayangkan diri mereka dalam keadaan sangat
stress dan penuh kegagalan.
Sri Yunita (2010:12) menjelaskan bahwa efikasi diri akademik menjadi motivasi
kuat bagi individu untuk bertindak, berani mengambil keputusan, memandang tugas
yang sulit sebagai tantangan yang harus dihadapi dan mempunyai komitmen yang
tinggi untuk mencapai tujuan.
Bandura dan Schunk dalam Agung (2010:5) membandingkan karakteristik
antara pelajar yang memiliki efikasi diri akademik tinggi dengan pelajar yang
memiliki efikasi diri akademik rendah. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1. berikut ini:
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Tabel 1. perbandingan efikasi diri akademik tinggi dan rendah.
Aspek Siswa dengan Efikasi diriakademik Tinggi


















1. Yakin dirinya akan sukses
2. Mampu mengontrol stress
dan kecemasan jika tujuan
tidak tercapai.
3. Yakin bahwa mereka
berkuasa penuh atas
lingkungannya.













Bekerja lebih baik dibanding









tujuan yang diinginkan masih
belum tercapai
Menyerah jika tujuan yang
diinginkan tidak tercapai
dengan cepat.
d. Aspek-Aspek Efikasi Diri Akademik
Bandura (1997:43) menjelaskan beberapa aspek yang dapat menunjukkan
efikasi diri seseorang, yaitu:
1) Level (tingkat kesulitan), kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas
yang tingkat kesulitannya berbeda. Individu dengan efikasi diri tinggi
mempunyai keyakinan yang tinggi tentang kemampuannya dalam melakukan
suatu tugas dengan sukses. Individu yang memiliki efikasi diri rendah memiliki
keyakinan yang rendah pula terhadap setiap usaha yang dilakukannya. Efikasi
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diri dapat ditunjukkan dengan tingkat yang dibebankan pada individu, terhadap
tantangan dengan tingkat yang berbeda untuk menuju keberhasilan. Individu
mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari
tingkah laku yang dirasa di luar batas kemampuannya. Kemampuan dapat
dilihat dalam bentuk kecerdasan, usaha, ketepatan, produktivitas dan cara
mengatasi tantangan. Hasil dari perbandingan antara tantangan yang timbul
ketika individu mencapai performansi dengan kemampuan yang dimiliki oleh
individu bermacam-macam tergantung aktivitas yang dilakukan.
2) Generality (keluasan), berkaitan dengan cakupan luas bidang tingkah laku
dimana individu merasa yakin terhadap kemampuannya. Individu mampu
menilai keyakinan dirinya dalam menyelesaikan tugas. Mampu tidaknya individu
mengerjakan bidang-bidang dan konteks tertentu terungkap gambaran secara
umum tentang efikasi diri individu yang berkaitan. Generalisasi bias bervariasi
dalam beberapa bentuk dimensi yang berbeda, termasuk tingkat kesamaan
aktivitas dan modalitas dimana kemampuan diekspresikan dalam bentuk tingkah
laku, kognitif dan afeksi.
3) Strength (ketahanan), berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan individu atas
kemampuannya. Individu mempunyai keyakinan yang kuat dan ketekunan
dalam usaha untuk mencapai tujuan meskipun terdapat kesulitan dan rintangan.
Kekuatan untuk usaha yang lebih besar mampu didapat dengan efikasi diri.
Semakin kuat efikasi diri dan semakin besar ketekunan, maka semakin tinggi
kemungkinan kegiatan yang dipilih dan dilakukan berhasil.
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2. Perilaku Interpersonal Guru
a. Pengertian Perilaku Interpersonal Guru
Istilah perilaku di dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai
tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap) tidak saja
badan atau ucapan. Perilaku adalah padanan kata dari behavior yang berarti cara
bertindak, bersikap, dan memberi respon terhadap seseorang atau suatu objek.
Pengertian interpersonal behavior adalah keinginan untuk mengerti orang lain, yaitu
kemampuan untuk mendengar dan mengerti secara akurat pikiran, perasaan,
masalah orang lain yang tidak terucapkan atau tidak sepenuhnya disampaikan.
Kompetensi ini mengukur kompleksitas dan kedalaman pemahaman terhadap orang
lain, juga termasuk sensitifitas antar budaya.
Berdasarkan pengertian tentang perilaku interpersonal dapat diartikan bahwa
yang dimaksud perilaku interpersonal guru adalah kemampuan guru untuk mengerti
secara akurat pikiran, perasaan dan masalah yang dihadapi oleh siswanya.
Kemampuan ini sangatlah penting untuk dimiliki oleh seorang guru karena dengan
kemampuan ini, guru dapat menjadi lebih dekat dengan siswa dan lebih mudah
untuk menyiapkan strategi-strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan kondisi
siswanya.
Perilaku interpersonal yang baik memang sangat penting untuk dimiliki oleh
para guru. Imam Ghazali (2009:32) dalam bukunya ihya’ ulumuddiin pada bab
tentang ilmu menjelaskan bahwa tugas guru dalam mengajar adalah:
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1. Menyayangi orang yang sedang belajar dan memperlakukannya seperti anak
sendiri.
2. Mengikuti jejak rasul, karena beliau pernah bersabda “janganlah kamu meminta
upah atas pengajaran yang kamu berikan”.
3. Janganlah mengemukakan tingkat ilmu yang lebih tinggi sebelum berhak
diterima oleh siswa.
4. Memberi nasihat kepada siswa dan melarangnya dari akhlaq-akhlaq tercela
melalui kata-kata sindiran tidak secara terang-terangan, karena menegur secara
terang-terangan dapat merusak wibawa guru.
b. Model perilaku interpersonal guru
Persepsi siswa terhadap perilaku interpersonal gurunya dapat di deskripsikan
melalui sebuah model, untuk itu Wubbels, Cre`ton dan Hooymayers
mengembangkan sebuah model, mereka mengadaptasi dari model yang didesain
oleh Leary dan mentransfernya ke dalam konteks pedidikan. Leary model telah di
teliti secara ekstensif dalam setting psikologi klinis dan psikoterapi. Model ini terbukti
menjadi model yang paling komplit untuk mendiskripsikan hubungan interpersonal.
Pada leary model ini, terdapat dua dimensi yang sangat penting. Leary
menyebutnya sumbu dominance-submission dan sumbu hostility-affection. Dua
dimensi ini sangat mudah untuk ditransfer ke ranah pendidikan. Dua dimensi
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. di bawah ini:
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Gambar 1. Dua dimensi model Wubbles
Wubbels menggunakan dua dimensi ini untuk menyusun persepsi tentang
perilaku leadership, helpful/friendly behaviour, understanding behaviour, giving
pupils freedom and responsibility, uncertain, dissatisfied, admonishing and strict.
Gambar 2. di bawah ini merepresentasikan model dari perilaku interpersonal guru:
Gambar 2. Model perilaku interpersonal guru
Berdasarkan Gambar 2., setiap bagian ditandai dengan label DC, CD dan lain-
lain sesuai dengan posisinya dalam sistem koordinat. Sebagai contoh, pada bagian
leadership dan helpful/friendly keduanya ditandai dengan dominance dan
19
cooperation. Di bagian DC, aspek dominance lebih besar dibandingkan dengan
aspek cooperation. Seorang guru menampilkan perilaku DC dapat dipandang oleh
siswa-siswanya sebagai guru yang antusias, pemberi semangat dan sejenisnya. Pada
bagian CD aspek cooperation lebih besar dibandingkan dengan aspek dominance .
seorang guru yang menampilkan perilaku CD dapat dipandang oleh siswa-siswanya
sebagai guru yang ramah dan penuh perhatian.
c. Tipe Perilaku Interpersonal Guru
Leung (2008:137) berpendapat bahwa mengajar memiliki dua aspek utama
yaitu apa yang diajarkan dan bagaimana mengajarkan. Terdapat berbagai macam
tipe guru dalam mengajar seperti:
1. Transfering, yaitu guru yang berkonsentrasi pada transfer pengetahuan kepada
siswa tanpa menggunakan metode yang tepat.
2. Shaping, yaitu guru yang menganggap siswanya seperti barang yang dapat
dibentuk sesuka hati.
3. Traveling, guru yang menganggap pembelajaran sebagai sebuah perjalanan
yang harus dihadapi oleh siswa. Guru yang mengajar dengan model ini biasanya
akan memandu siswanya dan mengarahkan siswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas.
4. Growing, yaitu guru yang menekankan pembelajaran pada pemberian
pengalaman siswa secara langsung.
Wubbels(2006:8) menyampaikan bahwa ada delapan tipe perilaku interpersonal
guru yaitu:
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Tabel 2. Tipe perilaku interpersonal guru
No. Diagram model keterangan
1.
directive
- lingkungan pembelajarannya terstruktur dan
task-oriented
- dapat mengorganisasikan pembelajaran
secara efisien
- mendominasi jalannya pembelajaran
- memiliki standar yang tinggi
- akan marah jika melihat siswanya kurang
memperhatikan pada saat diajar.
- Dapat menguasai kelas
2.
authoritative
- Suasana pembelajaran sangat terstruktur
- Sangat menarik perhatian siswanya
- Antusias dan terbuka terhadap siswanya





- menggunakan strategi pembelajaran yang
mendukung kebebasan dan rasa tanggung
jawab siswa
- menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi
- memiliki hubungan yang dekat antara guru
dan siswa.




- Kelas yang diajar terasa nyaman
- Siswa merasa semangat untuk menghadiri
kelas
- Siswa memiliki kebebasan yang lebih besar
- Guru biasanya memulai pembelajarannya
dengan penjelasan dan kemudian menyuruh




- Kelas memiliki karakter yang agresif
- Guru dan siswa memosisikan dirinya sebagai
lawan
- siswa menghabiskan waktu belajarnya dengan
membuat kegaduhan di kelas
- Guru menghabiskan sebagian besar waktunya
untuk mengatur kelas sehingga kegiatan
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No. Diagram model keterangan
belajar menjadi kurang diperhatikan.
6.
Uncertain/ Tolerant
- Guru sangat kooperatif dengan siswanya
tetapi tidak dapat memimpin kelas dengan
baik.
- pelajaran yang diberikan oleh guru tidak
terstruktur dengan baik.
- Guru kurang menarik perhatian siswanya
- Guru tidak terlalu peduli terhadap tingkah laku




- Guru biasanya tidak mengikutsertakan
siswanya secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar.
- Aturan yang digunakannya sangat ketat.
- Guru mengajar siswa secara kaku.




- Guru menggunakan metode pengajaran yang
konstan.
- Siswa kurang antusias dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar.
Tipe perilaku guru menurut Isjoni (2012:196) dapat dibagi menjadi 3 tipe yaitu:
1. Guru idealis, yaitu guru yang berupaya mengaplikasikan nilai-nilai yang ideal ke
dalam lingkungan tempat guru tersebut mengajar. Guru tipe ini teguh dengan
prinsip yang dipegang tetapi tidak merusak tatanan yang secara konvensional
telah berlaku di lingkungannya.
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2. Guru pragmatis, yaitu guru yang ingin semua hal serba praktis dan cepat
menghasilkan sesuatu. Guru pragmatis lebih siap dengan perubahan yang cepat
dan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan tersebut.
3. Guru utopis, yaitu guru yang tidak mau bekerja ekstra dan berkhayal mendapat
siswa yang penurut, pintar dan berprestasi.
3. Nilai Ujian Nasional SMP
a. Tujuan Pelaksanaan Ujian Nasional
Ujian Nasional (UN) diselenggarakan dengan tujuan untuk menilai pencapaian
kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok
mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu juga sebagai hasil dari
proses pembelajaran dan sekaligus untuk memetakan tingkat pencapaian hasil
belajar siswa pada tingkat sekolah dan daerah. (Kemendikbud, 2012:1)
Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2012:4) , Hasil yang
diperoleh dari UN digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam:
1) Pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan;
2) Dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya;
3) Penentu kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan; dan
4) Dasar pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam
upaya meningkatkan dan memeratakan mutu pendidikan.
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b. Dasar Pelaksanaan Ujian Nasional
Ujian Nasional adalah salah satu program dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan sehingga tentu saja memiliki dasar-dasar dalam pelaksanaannya.
Adapun dasar dari pelaksanaan Ujian Nasional adalah:
1) Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal
58 ayat (2): “Evaluasi peserta didik, satuan pendidikan, dan program pendidikan
dilakukan oleh lembaga mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan, dan
sistemik untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan”.
2) Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
a) Pasal 63 ayat (1): Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah terdiri atas penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil
belajar oleh satuan pendidikan dan penilaian hasil belajar oleh Pemerintah.
b) Pasal 66 ayat (1): Penilaian hasil belajar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63
ayat (1) butir c bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara
nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan teknologi dan dilakukan dalam bentuk Ujian Nasional.
c) Pasal 66 ayat (2): Ujian Nasional dilakukan secara obyektif, berkeadilan, dan
akuntabel.
d) Pasal 66 ayat (3): Ujian Nasional diadakan sekurang-kurangnya satu kali dan
sebanyak-banyaknya dua kali dalam satu tahun pelajaran.
e) Pasal 68: Hasil Ujian Nasional digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk
pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan, dasar seleksi masuk
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jenjang pendidikan berikutnya, penentuan kelulusan peserta didik dari program
dan/atau satuan pendidikan dan pembinaan dan pemberian bantuan kepada
satuan pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan
f) Pasal 69 ayat (1): Setiap peserta didik jalur formal pendidikan dasar dan
menengah dan pendidikan jalur nonformal kesetaraan berhak mengikuti ujian
nasional dan berhak mengulanginya sepanjang belum dinyatakan lulus dari
satuan pendidikan.
g) Pasal 69 ayat (2): Setiap peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
wajib mengikuti satu kali Ujian Nasional tanpa dipungut biaya.
h) Pasal 69 ayat (3): Peserta didik pendidikan informal dapat mengikuti Ujian
Nasional setelah memenuhi syarat yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).
i) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 tahun 2011 tentang
Kriteria Kelulusan Peserta Didik dari Satuan Pendidikan dan Penyelenggaraan
Ujian Sekolah/Madrasah dan Ujian Nasional. (Kemendikbud, 2011:2)
c. Kelulusan Ujian Nasional
BSNP dalam bukunya Prosedur Operasi Standar Ujian Nasional Sekolah
Menengah Pertama, Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa,
Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Atas Luar Biasa, Dan
Sekolah Menengah Kejuruan(2012:25) menyebutkan bahwa kelulusan siswa dalam
setiap satuan pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor berikut:
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1) Peserta didik dinyatakan lulus US/M SMP/MTs, SMPLB, SMA/MA, SMALB, dan
SMK apabila peserta didik telah memenuhi kriteria kelulusan yang ditetapkan
oleh satuan pendidikan berdasarkan perolehan Nilai S/M.
2) Nilai S/M sebagaimana dimaksud pada nomor 1 diperoleh dari:
a) gabungan antara nilai US/M dan nilai rata-rata rapor semester 1, 2, 3, 4, dan 5
untuk SMP/MTs dan SMPLB dengan pembobotan 60% untuk nilai US/M dan
40% untuk nilai rata-rata rapor.
b) gabungan antara nilai US/M dan nilai rata-rata rapor semester 3, 4, dan 5 untuk
SMA/MA, dan SMALB dengan pembobotan 60% untuk nilai US/M dan 40%
untuk nilai rata-rata rapor.
c) gabungan antara nilai US/M dan nilai rata-rata rapor semester 1 sampai 5 untuk
SMK dengan pembobotan 60% untuk nilai US/M dan 40% untuk nilai rata-rata
rapor.
3) Kelulusan peserta didik dari UN ditentukan berdasarkan NA.
4) Nilai Kompetensi Keahlian Kejuruan adalah gabungan antara nilai Ujian Praktik
Keahlian Kejuruan dan nilai Ujian Teori Kejuruan dengan pembobotan 70%
untuk nilai Ujian Praktik Keahlian Kejuruan dan 30% untuk nilai Ujian Teori
Keahlian Kejuruan;
5) kriteria Kelulusan Kompetensi Keahlian Kejuruan adalah minimum 6,0 ;
6) NA sebagaimana dimaksud pada butir nomor 3 diperoleh dari gabungan Nilai
S/M dari mata pelajaran yang diujinasionalkan dengan Nilai UN, dengan
26
pembobotan 40% untuk Nilai S/M dari mata pelajaran yang diujinasionalkan dan
60% untuk Nilai UN.
7) Pembulatan nilai gabungan nilai S/M dan nilai rapor dinyatakan dalam bentuk
dua desimal, apabila desimal ketiga ≥ 5 maka dibulatkan ke atas.
8) Pembulatan nilai akhir dinyatakan dalam bentuk satu desimal, apabila desimal
kedua ≥ 5 maka dibulatkan ke atas.
9) Peserta didik dinyatakan lulus UN apabila nilai rata-rata dari semua NA
sebagaimana dimaksud pada butir nomor 5 mencapai paling rendah 5,5 (lima
koma lima) dan nilai setiap mata pelajaran paling rendah 4,0 (empat koma nol).
10) Kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan ditetapkan oleh satuan
pendidikan melalui rapat dewan guru berdasarkan kriteria kelulusan.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian tentang pengaruh perilaku
interpersonal guru terhadap efikasi diri akademik siswa kelas X Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) SMKN 1 Pleret Bantul adalah sebagai berikut:
1. Penelitan Romi Kurniawan tentang Pengaruh Self-Efficacy dan Motivasi Belajar
Mahasiswa Terhadap Kemandirian Belajar Mata Kuliah Analisis Laporan
Keuangan Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2008
Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Self-
Efficacy dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap Kemandirian
Belajar.
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2. Penelitian Rizkia Nur Azizah tentang hubungan efikasi diri dengan minat
kewirausahaan mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang yang
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara efikasi diri dengan minat kewirausahaan pada tingkat signifikansi 0,05
3. Penelitian Aswendo Dwitantyanov, Farida Hidayati, dan Dian Ratna Sawitri
tentang pengaruh pelatihan berpikir positif terhadap efikasi diri akademik pada
mahasiswa, studi eksperimen pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro Semarang yang menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan tingkat efikasi diri akademik yang sangat signifikan antara
mahasiswa yang diberikan treatment dan mahasiswa yang tidak diberikan
treatment.
4. Penelitian Mollie S. Aschenbrener tentang creative teaching behaviour: a
comparison of student and instructor perspective dengan subjek penelitian
dosen di College of Agriculture, Food, and Natural Resource (CAFNR) Universitas
Missouri, California. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa mahasiswa percaya
dosen mereka sudah menerapkan perilaku mengajar yang kreatif. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku mengajar yang kreatif dengan pengalaman mengajar dosen dan tidak




Kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-
pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi
fondasi bagi setiap pemikiran selanjutnya. Kerangka berpikir dari penelitian ini
adalah:
1. Pengaruh Perilaku Interpersonal Guru Terhadap Efikasi diri akademik
Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN
1 Pleret Bantul.
Perilaku interpersonal guru adalah perilaku yang muncul ketika seorang guru
berinteraksi dengan siswanya. Seorang guru harus pandai-pandai memilih
perilakunya ketika berinteraksi dengan siswanya, karena apa yang diperlihatkannya
ketika proses transfer ilmu pengetahuan dan nilai dari seorang guru ke siswa karena
berpengaruh terhadap respon siswa terhadap apa yang disampaikan oleh guru.
Berdasarkan pada faktor-faktor utama yang berpengaruh terhadap efikasi diri
akademik siswa yaitu enactive mastery experience, vicarious experience, verbal
persuasion dan Physiological and affective state, pengaruh yang ditimbulkan oleh
perilaku interpersonal guru dapat digolongkan ke dalam faktor verbal persuasion dan
Physiological and affective state. Guru yang memiliki perilaku interpersonal yang
baik dapat memberikan ucapan (verbal persuasion) yang penuh dengan motivasi
dan semangat sehingga membuat siswa merasa yakin bahwa dirinya mampu
mengatasi segala kesulitan dalam menyelesaikan tugas sekaligus membantu
meningkatkan kinerjanya.
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Sedangkan sebaliknya, apabila seorang guru menyampaikan pelajaran dengan
penuh tekanan dan kaku maka siswa juga merasa kurang nyaman dengan guru
tersebut dan tentu saja hal itu membuat keyakinan dan kinerja siswa dalam
mengatasi kesulitan dan menyelesaikan tugas menjadi berkurang. Seorang guru
juga harus mengetahui kondisi fisik dan psikis dari siswa-siswanya karena dengan
begitu dapat lebih mudah dalam memilih cara pendekatan yang paling baik dalam
menyampaikan pelajaran.
2. Pengaruh Nilai Ujian Nasional SMP Terhadap Efikasi diri akademik
Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN
1 Pleret Bantul.
Nilai Ujian Nasional berpengaruh terhadap faktor vicarious experience
(pengalaman belajar sebelumnya). Vicarious experience merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi efikasi diri akademik . semakin tinggi nilai ujian nasional
siswa maka siswa lebih merasa percaya diri dan merasa mampu untuk menghadapi
tantangan tugas-tugas di sekolah.
3. Pengaruh Perilaku Interpersonal Guru dan Nilai Ujian Nasional SMP
Terhadap Efikasi diri akademik Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul.
Perilaku interpersonal guru adalah perilaku guru dalam interaksinya dengan
peserta didik. Hubungan guru-murid adalah salah satu faktor paling penting dalam
proses pembelajaran, karena terjadi interaksi langsung antara guru dan murid di
dalamnya sedangkan Nilai ujian nasional adalah nilai yang diperoleh siswa dari ujian
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nasional yang dilaksanakan di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Kedua
variabel tersebut berpengaruh terhadap efikasi diri akademik. Berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi efikasi diri akademik, peilaku interpersonal guru
termasuk faktor verbal persuasion dan Physiological and affective state. Sedangkan
nilai Ujian Nasional termasuk faktor Vicarious experience.
D. Paradigma Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Perilaku Interpersonal Guru (X1) dan Nilai
UN SMP (X2). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Efikasi Diri Akademik (Y).
Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam
Gambar 3. di bawah ini:
Gambar 3. Paradigma Penelitian
Keterangan:
: Pengaruh Perilaku Interpersonal Guru dan Nilai Ujian Nasional










Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL) SMKN 1 Pleret Bantul.
: Pengaruh Perilaku Interpersonal Guru dan Nilai Ujian Nasional
(UN) secara bersama-sama Terhadap Efikasi diri akademik
Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL) SMKN 1 Pleret Bantul.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif dari Perilaku Interpersonal Guru Terhadap Efikasi Diri
Akademik Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN
1 Pleret Bantul.
2. Terdapat pengaruh positif dari Nilai Ujian Nasional SMP Terhadap Efikasi Diri
Akademik Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN
1 Pleret Bantul.
3. Terdapat pengaruh positif dari Perilaku Interpersonal Guru dan Nilai Ujian
Nasional SMP Terhadap Efikasi Diri Akademik Siswa Kelas X Program Keahlian





Penelitian ini menggunakan model penelitian yang data pokoknya dikumpulkan
setelah terjadinya sesuatu, dengan model ini peneliti melihat secara cermat satu
atau beberapa variabel tergantung, kemudian mencoba menelusuri faktor-faktor
yang muncul dan diperkirakan sebagai penyebab timbulnya variabel tergantung
tersebut. Penelitian yang data pokoknya dikumpulkan setelah terjadinya sesuatu
disebut penelitian expost facto (Arikunto, 2010:51). Berdasarkan pengertian tersebut
dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini tidak diperlukan manipulasi terhadap
variabel yang ada karena peneliti hanya perlu mengambil fakta-fakta yang ada
berdasarkan pengukuran gejala yang telah terjadi pada diri responden sebelum
penelitian ini dilakukan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini
adalah SMKN 1Pleret Bantul Yogyakarta sedangkan waktu penelitian adalah bulan
November 2012 sampaiMaret 2013.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik (TITL) SMKN 1 Pleret Bantul. Sedangkan, sampel pada penelitian ini
adalah semua populasi siswa kelas X jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)
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SMKN 1 Pleret Bantul. Sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh populasi
karena jumlah populasi kurang dari 100 orang yaitu 92 siswa.
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan faktor-faktor yang berperan dalam memperoleh
informasi penelitian. Variabel penelitian ditetapkan oleh peneliti. Penelitian ini
terdapat dua variabel. Variabel pada penelitian ini yaitu variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent).
1. Variabel Bebas (X)
a. Perilaku Interpersonal guru (X1)
Perilaku interpersonal guru adalah kemampuan guru untuk mengerti secara
akurat pikiran, perasaan dan masalah yang dihadapi oleh siswanya. Kemampuan ini
sangatlah penting untuk dimiliki oleh seorang guru karena dengan kemampuan ini,
guru dapat menjadi lebih dekat dengan siswa dan lebih mudah untuk menyiapkan
strategi-strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan kondisi siswanya.
b. Nilai Ujian Nasional SMP (X2)
Nilai ujian nasional SMP adalah nilai yang diperoleh siswa dari ujian nasional
yang dilaksanakan di jenjang pendidikan menengah yang meliputi mata pelajaran
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan IPA. Penelitian ini
mengkhususkan untuk meneliti nilai total Ujian Nasional dari 4 mata pelajaran yang
diperoleh lulusan SMP/sederajat yang mendaftar di program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul Yogyakarta.
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2. Variabel Terikat(Y)
Variabel terikat dari penelitian ini adalah efikasi diri akademik. Efikasi diri
akademik adalah keyakinan seorang anak pada kemampuannya dalam
melaksanakan tugas yang diembannya selama proses pembelajaran dan untuk
mengontrol sendiri proses dan hasil dari pendidikannya, dan untuk menjadi seorang
ahli dalam mata pelajaran yang diajarkan.
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Angket
Metode angket mengharuskan peneliti untuk membuat kuesioner yang diisi oleh
subjek penelitian. Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia pada
pertanyaan yang ada.
b. Dokumentasi
Pengambilan data melalui dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data
tentang Nilai Ujian Nasional (UN) SMP siswa kelas X jurusan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL) SMKN 1 Pleret Bantul yang diperoleh dari Bagian Kesiswaan.
2. Instrumen Penelitian
a. Angket
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup.Kuesioner ini
berisi pertanyaan-pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh subyek peneliti yang
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disusun berdasarkan konstruksi teoritik yang telah disusun sebelumnya, kemudian
dikembangkan ke dalam indikator-indikator dan selanjutnya dijabarkan menjadi butir
pertanyaan, sedangkan pengukurannya menggunakan skala Likert. Tipe jawaban
yang digunakan adalah berbentuk checklist (√).
Pemberian skor pada tiap item disesuaikan dengan pertanyaan atau pernyataan
dalam bentuk positif atau negatif. Sedangkan alternatif jawaban yang diberikan
pada indikator perilaku interpersonal guru yaitu selalu (SL), Sering (S), Kadang-
kadang (Kk), Tidak pernah (Tp). Alternatif jawaban untuk indikator efikasi diri
akademik adalah Sangat Percaya diri(SPd), percaya diri (Pd), Kurang Percaya diri
(KPd), Tidak percaya diri (TPd). Alternatif jawaban selalu dan sangat percaya diri
berada dikategori sangat tinggi, alternatif jawaban sering dan percaya diri
dikategorikan tinggi, alternatif jawaban kadang-kadang dan kurang percaya diri
dikategorikan sedang, sedangkan alternatif jawaban tidak pernah dan tidak percaya
diri dikategorikan rendah.
Tabel 3. Pemberian Skor pada tiap item untuk pernyataan.
Alternatif Jawaban SkorPositif Negatif
Sangat percaya diri / Selalu 4 1
Percaya diri / Sering 3 2
Kurang percaya diri/ Kadang-
kadang
2 3
Tidak percaya diri / Tidak pernah 1 4
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen perilaku interpersonal guru




Leadership (kepemimpinan) 1, 11, 15, 22
Helpful/ friendly (suka membantu/
ramah)
16, 18, 25,




9, 19, 29, 27
Uncertain (tidak menentu) 4, 7, 13, 17
Dissatisfied (tidak puas) 10, 23, 26, 28
Admonishing (memperingatkan) 5, 8, 14
Strict (kejam) 20, 21, 24, 30
Tabel 5. Kisi-kisi instrumenefikasi diri akademik
Variabel Indikator Nomor Butir
Efikasi diri




Luas bidang perilaku (generality) 1,6,8,10,11,12,18
3. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas pada penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu validitas isi dan
validitas konstruksi. Uji validitas isi dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor
tiap-tiap butir dengan skor totalnya digunakan korelasi Pearson Product Moment
yang di kemukakan oleh Karl Pearson. Variabel yang menggunakan uji validitas isi
adalah variabel perilaku interpersonal guru dan variabel efikasi diri akademik.
Hasil uji coba instrumen dilakukan pada 30 Siswa program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul. Angket Efikasi diri akademik
berjumlah 20 butir soal dan Perilaku Interpersonal Guru berjumlah 30 butir soal.
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Butir pernyataan dianggap valid jika nilai koefisien korelasi hasil perhitungan
lebih besar dari 0,361 (rhitung ≥ 0,361). Butir pernyataan dianggap gugur jika bernilai
kurang dari 0,361 (rhitung<0,361). Nilai 0,361 diperoleh dari tabel koefisien korelasi
dengan df(30-2) dan signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh hasil
validitas variabel perilaku interpersonal guru dan variabel efikasi diri akademik
sebagai berikut:
Tabel 6. Validitas variabel efikasi diri akademik








8. 0.324 tdk valid
9. 0.73 valid
10. 0.377 valid
11. 0.223 tdk valid
12. 0.407 valid
13. 0.532 valid








Tabel 7. Validitas variabel perilaku interpersonal guru




















20 0.082 tdk valid











Variabel perilaku interpersonal guru memiliki 30 buah pernyataan, dari 30 buah
pernyataan tersebut terdapat 5 buah pernyataan yang tidak valid karena memiliki
rhitung lebih kecil dari 0,361 yaitupernyataan nomor 8, 14, 20, 21 dan 27. Variabel
efikasi diri akademik memiliki 20 buah pernyataan, dari 20 buah pernyataan tersebut
terdapat 3 buah pernyataan yang tidak valid karenamemiliki rhitung lebih kecil dari
0,361 yaitu pernyataan nomor 8, 11 dan 14.Pernyataan-pernyataan yang tidak valid
dihilangkan dalam proses analisis berikutnya.
Uji validitas yang kedua adalah uji validitas konstruksi yang dilaksanakan
dengan jalan expert judgment yang dilakukan dengan berkonsultasi kepada pakar
ahli dari Universitas Negeri Yogyakarta yaitu Dr. Samsul Hadi, M.Pd, MT dan Ketut
Ima Ismara M.Pd.,M.Kes.
b. Uji Reliabilitas
Tingkat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan koefisien reliabilitas yang
dimilikinya, untuk itu perlu dilakukan pengujian instrumen dengan rumus Alfa
Cronbach. Penentuan tingkat reliabilitas instrumen penelitian menggunakan
pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi sebagai berikut:
Tabel 8. Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,800 – 1,000 Sangat tinggi
0,600 – 0,799 Tinggi
0,400 – 0,599 Cukup
0,200 – 0,399 Rendah
Kurang dari 0,200 Sangat rendah
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Perhitungan koefisien reliabilitas alfa cronbach untuk variabel perilaku
interpersonal guru memperoleh nilai 0.847 dan nilai item-total statistic sebagai
berikut:
Tabel 9. Nilai Item-TotalStatistic
Butir Soal
No.




























Nilai Alpha Cronbach untuk keseluruhan skala pengukuran adalah sebesar
0.847. Nilai tersebut berdasarkan tabel interpretasi koefisien reliabilitas berada pada
rentang nilai 0.800 sampai 1.000 sehingga masuk ke dalam kategori reliabilitas
sangat baik.
Nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Deleted menunjukkan nilai Alpha
Cronbach yang diperoleh bila butir pernyataan pada baris tersebut dihapus. Jika
suatu butir pernyataan memiliki nilai alpha Cronbach pada kolom Cronbach’s Alpha if
Item Deleted lebih besar dari nilai alpha cronbach keseluruhan skala pengukurang
(>0.847), maka butir tersebut harus dihapus atau direvisi bila butir ini secara teoritis
diperlukan untuk analisis. Berdasarkan Tabel 9., nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if
Item Deleted tidak ada yang lebih besar dari 0.847 sehingga tidak perlu ada butir
pernyataan yang harus dihapus atau direvisi.
Perhitungan koefisien reliabilitas alfa cronbach untuk variabel efikasi diri
akademik memperoleh nilai 0.803 dan nilai item-total statistic sebagai berikut:
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Tabel 10. Nilai Item-Total Statistic


















Nilai Alpha Cronbach untuk keseluruhan skala pengukuran adalah sebesar
0.803. Nilai tersebut berdasarkan tabel interpretasi koefisien reliabilitas berada pada
rentang nilai 0.800 sampai 1.000 sehingga masuk ke dalam kategori reliabilitas
sangat baik.
Berdasarkan tabel 10, nilai pada kolom Cronbach’s Alpha if Item Deleted
terdapat salah satu butir pernyataan yang memiliki nilai lebih besar dari 0.803 yaitu
butir pernyataan nomor 10 yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted
sebesar 0.817 sehingga untuk analisis berikutnya butir pernyataan tersebut harus
dihapus.
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F. TEKNIK ANALISIS DATA
1. Uji Asumsi Dasar
Uji asumsi dasar merupakan syarat dalam melakukan uji statistik parametrik. Uji
asumsi dasar yang akan dilakukan meliputi:
a. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing
variabel bebas yang dijadikan sebagai prediktor mempunyai hubungan linear atau
tidak dengan variabel terikat. Rumus yang digunakan dalam uji linearitas pada
penelitian ini adalah: =
Keterangan:
Freg : harga F untuk garis regresi
KRreg : rerata kuadrat garis regresi
KRres : rerata kuadrat garis residu
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas diperlukan sebagai syarat digunakannya analisis linear
ganda. Apabila terjadi multikolinearitas antar variabel maka tidak dapat dilakukan




:Koefisien korelasi tiap butir soal
N : Jumlah responden (sampel)
∑x : Jumlah skor tiap butir soal
∑y : Jumlah skor total
∑xy : Jumlah x dikali y
∑x2 : Jumlah kuadrat skor tiap butir soal
∑y2 : Jumlah kuadrat skor total
Syarat tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas ada korelasi yang
tinggi (kurang dari 0,800). Jika lebih dari 0,800 berarti terjadi multikolinearitas dan
data tidak dapat digunakan untuk analisis korelasi ganda.
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Sederhana
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh perilaku interpersonal guru
terhadap efikasi diri akademik (Hipotesis 1), dan pengaruh Nilai Ujian Nasional SMP
terhadap efikasi diri akademik (Hipotesis 2) dengan langkah-langkah:
1) Membuat Garis Regresi Linear Sederhana
Y = a+bX
Keterangan:
Y : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi
a : Harga Y bila X = 0
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b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel
independen. Bila b ( + ) maka naik, dan bila ( - ) maka terjadi penurunan.
X : Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
2) Menguji Signifikansi dengan Uji T
Uji T dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 16.0 for windows sehingga dapat ditemukan hasil t hitungnya. Cara
pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan t hitung dengan t tabel.
Jika t hitung lebih besar atau sama dengan dari t tabel dengan taraf signifikansi 5%,
maka variabel tersebut berpengaruh secara signifikan. Sebaliknya, jika t hitung lebih
kecil dari t tabel maka variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan.
b. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
16.0 for windows. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh perilaku
interpersonal guru dan nilai UN SMP terhadap efikasi diri akademik (Hipotesis 3).
Dengan analisis ini dapat diketahui koefisien regresi variabel terhadap variabel
terikat, koefisien determinasi, sumbangan relatif serta sumbangan efektif masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam Analisis Regresi berganda
langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut:
1) Membuat persamaan garis dengan dua prediktor, dengan rumus:
Y = a+b1X1+b2X2 ………………..…………………………….(6)
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2) Mencari koefisien determinasi antara prediktor X1 dan X2 dengan kriterium Y.
3) Menguji keberartiaan regresi berganda dengan mencari nilai Fhitung, Kemudian
harga Fhitung dikonsultasikan dengan harga Ftabel dengan derajat keberhasilan
(dk) n-2 pada taraf signifikansi 5%. Jika Fhitunglebih besar dari atau sama dengan
Ftabel, berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sedangkan jika Fhitung lebih kecil dari Ftabelmaka tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
4) Mencari besarnya sumbangan efektif dan sumbangan relatif dari setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat. Sumbangan Efektif (SE%) digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan relatif untuk tiap prediktor dari keseluruhan
populasi. Sumbangan relatif (SR%) adalah usaha untuk mengetahui sumbangan





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh perilaku interpersonal guru dan Nilai Ujian Nasional 
SMP terhadap efikasi diri akademik  siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul merupakan penelitian yang terdiri atas dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Rincian variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel bebas 1 (X1) : Perilaku Interpersonal Guru 
2. Variabel bebas 2 (X2) : Nilai Ujian Nasional SMP 
3.  Variabel terikat (Y) : Efikasi Diri Akademik. 
Data penelitian diperoleh melalui teknik pengambilan data angket dan 
dokumentasi. Variabel perilaku interpersonal guru dan efikasi diri akademik  
diperoleh melalui angket. Variabel Nilai Ujian Nasional SMP diperoleh melalui 
dokumentasi nilai ujian nasional. Skor data penelitian pada masing-masing variabel 
ditabulasikan dan dihitung dengan statistik melalui teknik analisis deskriptif. 
1. Perilaku interpersonal guru 
Variabel Perilaku interpersonal guru diukur dengan menggunakan 8 buah 
indikator yaitu Leadership (kepemimpinan), Helpful/ friendly (suka membantu/ 
ramah), Understanding (memahami), Giving responsibility/ freedom (memberikan 
tanggung jawab/ kebebasan), Uncertain (tidak menentu), Dissatisfied (tidak puas), 
Admonishing(memperingatkan), Strict (kejam). Delapan buah indikator tersebut 
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kemudian dijabarkan menjadi 28 buah pernyataan model skala likert dengan 4 buah 
alternatif jawaban. Jawaban yang paling tinggi diberikan skor 4 sedangkan jawaban 
yang paling rendah diberikan skor 1. 
Data dari angket tentang perilaku interpersonal guru yang telah disebarkan 
kepada 92 responden menunjukkan skor tertinggi adalah 90 dengan skor maksimal 
yang mungkin dicapai (4 x 25) = 100. Sedangkan skor terendah adalah 41 dengan 
skor minimal yang mungkin dicapai (1 x 25) = 25. Hasil analisis diperoleh nilai mean 
(rerata) sebesar 73.4239, median (nilai tengah) sebesar 74, mode (nilai yang paling 
sering muncul) adalah 73 dan standar deviasi sebesar  9.4383. 
Distribusi frekuensi variabel perilaku interpersonal guru dapat diketahui dengan 
cara menentukan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang kelas. Jumlah 
kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges: 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah responden 
Data responden penelitian berjumlah 92 sehingga jumlah kelas dapat diketahui 
melalui persamaan: 
K = 1 + 3,3 log 92 
K = 1 + 3,3 (1,963787827) 
K = 1 + 6,48049983 
K = 7. 48049983  
dibulatkan menjadi K = 7 
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Rentang data dari variabel perilaku interpersonal guru dapat diperoleh dari 
persamaan data terbesar dikurangi data terkecil kemudian ditambahkan satu. 
Rentang data dapat diketahui melalui persamaan: 
             (     )    
                
Rentang data pada variabel perilaku interpersonal guru yaitu 50. Panjang kelas 
dari variabel perilaku interpersonal guru dapat ditentukan dengan persamaan: 
              
            
            
  




                    
Panjang kelas pada variabel perilaku interpersonal guru yaitu 7.14, untuk 
analisis selanjutnya nilai tersebut dibulatkan ke atas menjadi 8. 
Tabel 11. Tabel Distribusi Frekuensi Perilaku Interpersonal Guru 
No. Interval Frekuensi 
Persentasi (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 41-48 2 2.17 2.17 
2. 49-56 2 2.17 4.35 
3. 57-64 9 9.78 14.13 
4. 65-72 25 27.17 41.30 
5. 73-80 34 36.96 78.26 
6. 81-88 18 19.57 97.83 
7. 89-96 2 2.17 100.00 






Gambar 4. Diagram Persentasi Distribusi Frekuensi Perilaku Interpersonal Guru 
 
Distribusi frekuensi perilaku interpersonal guru dapat diinterpretasikan bahwa 
terdapat 2 siswa pada interval nilai 41– 48, 2 siswa pada interval nilai 49 – 56, 9 
siswa pada interval nilai 57 – 64, 25 siswa pada interval nilai 65 – 72, 34 siswa pada 
interval nilai 73 – 80, 18 siswa pada interval nilai 81 – 88 dan 2 siswa pada interval 
nilai 89 – 96. 
Kecenderungan variabel perilaku interpersonal guru dapat diketahui dengan 
menentukan nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal, Rata-rata ideal dan 
standar deviasi ideal dirumuskan dengan: 
   
 
 
 (          ) 
    
 
 
 (          ) 
Dimana: 
Mi  = Rata-rata ideal 
SDi  = Standar deviasi ideal 
X maks = nilai skor instrumen maksimal 












Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal untuk variabel perilaku 
interpersonal guru yaitu: 
   
 
 
 (      )       
    
 
 
 (      )        
Nilai rata-rata ideal perilaku interpersonal guru yaitu 62.5, Nilai rata-rata standar 
deviasi perilaku interpersonal guru yaitu 20.83, Data rata-rata ideal dan standar 
deviasi ideal digunakan untuk menentukan pengkategorian variabel perilaku 
interpersonal guru, Pengkategorian perilaku interpersonal guru antara lain sebagai 
berikut: 
Sangat baik = X > (Mi + 1(SDi))  = X > 83.33 
Baik   = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1(SDi)) = 62.5 ≤ X ≤ 83.33 
Kurang baik = (Mi – 1(SDi)) ≤ X ≤ Mi = 41.67 ≤ X < 62.5 
Tidak baik = X < (Mi – 1(SDi))  = X < 41.67 
Pengkategorian kecenderungan perilaku interpersonal guru dapat diketahui 
melalui Tabel distribusi kecenderungan perilaku interpersonal guru. 
Tabel 12. Tabel Distribusi Kecenderungan Perilaku Interpersonal Guru 




1. X > 83.33 15 16.30 Sangat baik 
2. 62.5 ≤ X ≤ 83.33 68 73.91 baik 
3. 41.67 ≤ X < 62.5 8 8.70 Kurang baik 
4. X < 41.67 1 1.09 Tidak baik 






Gambar 5. Diagram Persentasi Distribusi Kecenderungan Perilaku Interpersonal Guru 
Deskripsi instrumen perilaku interpersonal guru menunjukkan bahwa dari 
sampel 92 siswa, terdapat 15 siswa (16.30%) memiliki persepsi bahwa perilaku 
interpersonal guru Teknik Instalasi dan Tenaga Listrik Kelas X SMK N 2 Pleret Bantul 
masuk ke dalam kategori sangat baik, terdapat 63 siswa (73.91%) memiliki persepsi 
bahwa perilaku interpersonal guru masuk ke dalam kategori baik, terdapat 8 siswa 
(8.70%) memiliki persepsi bahwa perilaku interpersonal guru masuk ke dalam 
kategori kurang baik, terdapat 1 siswa (1.09%) memiliki persepsi bahwa perilaku 
interpersonal guru masuk ke dalam kategori tidak baik.  
2. Nilai UN SMP 
Variabel Nilai UN SMP diperolah dari hasil rekapitulasi data Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) Tahun Ajaran 2012/ 2013 Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK N 2 Pleret Bantul. Jumlah data yang diperoleh adalah sejumlah 





Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik
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hasil kumulatif dari nilai 4 mata pelajaran yang di UAN-kan yaitu matematika, 
bahasa Indonesia, bahasa inggris dan Ilmu Pengetahuan Alam yang memiliki 
rentang nilai 16 sampai 40. 
Variabel nilai UN SMP berdasarkan sumber data memiliki nilai tertinggi sebesar  
34.05,  sedangkan skor terendah adalah 20.05. Hasil analisis diperoleh nilai 
mean(rerata) sebesar 27.3489, median(nilai tengah) sebesar 27.3, modus(nilai yang 
paling sering muncul) adalah 28.25 dan standar deviasi sebesar 2.52408. 
Distribusi frekuensi variabel nilai UN SMP dapat diketahui dengan cara 
menentukan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang kelas. Jumlah kelas 
dapat ditentukan melalui persamaan Sturges: 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah responden 
Data responden penelitian berjumlah 92 sehingga jumlah kelas dapat diketahui 
melalui persamaan: 
K = 1 + 3.3 log 92 
K = 1 + 3.3 (1.963787827) 
K = 7. 48049983  
dibulatkan menjadi K = 7 
Rentang data dari variabel nilai UN SMP  dapat diperoleh dari persamaan data 
terbesar dikurangi data terkecil kemudian ditambahkan satu. Rentang data dapat 
diketahui melalui persamaan: 
             (           )    
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Rentang data pada variabel nilai UN SMP  yaitu 15. Panjang kelas dari variabel 
nilai UN SMP  dapat ditentukan dengan persamaan: 
              
            
            
  
              
  
 
       
Panjang kelas pada variabel nilai UN SMP  yaitu 2 
Tabel 13. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai UN SMP  
No Interval Frekuensi 
Persentasi (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 20.05 - 22.05 2 2.1739 2.1739 
2. 22.06 - 24.06 7 7.6087 9.7826 
3. 24.07 - 26.07 15 16.3043 26.0870 
4. 26.08 - 28.08 32 34.7826 60.8696 
5. 28.08 - 30.08 25 27.1739 88.0435 
6. 30.09 - 32.09 8 8.6957 96.7391 
7. 32.10 - 34.10 3 3.2609 100.0000 





Gambar 6. Diagram Persentasi Distribusi Frekuensi Nilai UN SMP  
Distribusi frekuensi nilai UN SMP dapat diinterpretasikan bahwa terdapat 2 siswa 
pada interval nilai 20.05 – 22.05, 7 siswa pada interval nilai 22.06 – 24.06, 15 siswa 
pada interval nilai 24.07 – 26.07,  32 siswa pada interval nilai 26.07 – 28.07, 25 
siswa pada interval nilai 28.08 – 30.08, 8 siswa pada interval nilai 30.09 – 32.09 dan 
3 siswa pada interval nilai 32.10 – 34.10, 
Kecenderungan variabel nilai UN SMP  dapat diketahui dengan menentukan nilai 
rata-rata ideal dan standar deviasi ideal, Rata-rata ideal dan standar deviasi ideal 
dirumuskan dengan: 
   
 
 
 (          ) 
    
 
 
 (          ) 
Dimana: 
Mi  = Rata-rata ideal 
SDi  = Standar deviasi ideal 
 
X maks = nilai skor instrumen maksimal 








20,05 - 22,05 22,06 - 24,06 24,07 - 26,07 26,08 - 28,08




Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal untuk variabel nilai UN SMP  yaitu: 
   
 
 
 (     )     
    
 
 
 (     )       
Nilai rata-rata ideal nilai UN SMP yaitu 28, Nilai rata-rata standar deviasi  nilai 
UN SMP  yaitu 9,33, Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal digunakan untuk 
menentukan pengkategorian variabel nilai UN SMP , Pengkategorian nilai UN SMP  
antara lain sebagai berikut: 
Sangat baik = X > (Mi + 1(SDi))  = X > 37.33 
Baik   = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1(SDi)) = 28 ≤ X ≤ 37.33 
Kurang baik = (Mi – 1(SDi))≤ X ≤ Mi = 18.67 ≤ X < 28 
Tidak baik = X < (Mi – 1(SDi))  = X < 18.67 
Pengkategorian kecenderungan nilai UN SMP  dapat diketahui melalui Tabel 
distribusi kecenderungan nilai UN SMP. 
    Tabel 14. Tabel Distribusi Kecenderungan Nilai UN SMP 
No Interval Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 X > 37.33 0 0.00% Sangat Tinggi 
2 28 ≤ X ≤ 37.33 38 41.30% Tinggi 
3 18.67≤ X < 28 54 58.70% Rendah 
4 X < 18.67 0 0.00% Sangat Rendah 






Gambar 7. Diagram Persentasi Distribusi Kecenderungan Nilai UN SMP  
Deskripsi instrumen nilai UN SMP menunjukkan bahwa dari sampel 92 siswa, 
tidak ada yang memiliki nilai dalam kategori sangat tinggi, terdapat 38 siswa 
(41.30%) memiliki bahwa nilai UN SMP  masuk ke dalam kategori tinggi, terdapat 54 
siswa (59.70%) memiliki nilai UN SMP  masuk ke dalam kategori rendah dan tidak 
ada siswa yang memiliki nilai sangat rendah.  
3. Efikasi diri akademik 
Variabel efikasi diri akademik diukur dengan menggunakan 3 buah indikator 
yaitu tingkat kesulitan tugas (level), derajat kemantapan, keyakinan atau 
pengharapan (strength), luas bidang perilaku (generality). Ketiga buah indikator 
tersebut kemudian dijabarkan menjadi 17 buah pernyataan model skala likert 
dengan 4 buah alternatif jawaban. Jawaban yang paling tinggi diberikan skor 4 
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Angket tentang efikasi diri akademik yang telah disebarkan kepada 92 
responden menunjukkan data skor tertinggi adalah 58 dengan skor maksimal yang 
mungkin dicapai (4 x 16) = 64. Sedangkan skor terendah adalah 31 dengan skor 
minimal yang mungkin dicapai (1 x 16) = 16. Hasil analisis diperoleh nilai mean 
(rerata) sebesar 44.1848, median (nilai tengah) sebesar 44, mode (nilai yang paling 
sering muncul) adalah 43 dan standar deviasi sebesar 5.3636. 
Distribusi frekuensi variabel efikasi diri akademik dapat diketahui dengan cara 
menentukan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang kelas. Jumlah kelas 
dapat ditentukan melalui persamaan Sturges: 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah responden 
Data responden penelitian berjumlah 92 sehingga jumlah kelas dapat 
diketahui melalui persamaan: 
K = 1 + 3.3 log 92 
K = 1 + 3.3 (1.963787827) 
K = 1 + 6.48049983 
K = 7. 48049983  
dibulatkan menjadi K = 7 
Rentang data dari variabel efikasi diri akademik dapat diperoleh dari persamaan 
data terbesar dikurangi data terkecil kemudian ditambahkan satu. Rentang data 
dapat diketahui melalui persamaan: 
             (     )    
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Rentang data pada variabel efikasi diri akademik yaitu 28. Panjang kelas dari 
variabel efikasi diri akademik dapat ditentukan dengan persamaan: 
              
            
            
  




                 
Panjang kelas pada variabel efikasi diri akademik yaitu 4. 
Tabel 15. Tabel Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Akademik 
No Interval Frekuensi 
Persentasi (%) 
Relatif Kumulatif 
1 31-34 1 1.09 1.09 
2 35-38 13 14.13 15.22 
3 39-42 21 22.83 38.04 
4 43-46 26 28.26 66.30 
5 47-50 18 19.57 85.87 
6 51-54 10 10.87 96.74 
7 55-58 3 3.26 100.00 





Gambar 8. Diagram Persentasi Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Akademik 
Distribusi frekuensi efikasi diri akademik dapat diinterpretasikan bahwa terdapat 
1 siswa pada interval nilai 31 – 34, 13 siswa pada interval nilai 35 – 38, 21 siswa 
pada interval nilai 39 – 42, 26 siswa pada interval nilai 43 – 46, 18 siswa pada 
interval nilai 47 – 50, 10 siswa pada interval nilai 51 – 54 dan 3 siswa pada interval 
nilai 55 – 58. 
Kecenderungan variabel efikasi diri akademik dapat diketahui dengan 
menentukan nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal, Rata-rata ideal dan 
standar deviasi ideal dirumuskan dengan: 
   
 
 
 (          ) 
    
 
 
 (          ) 
Dimana: 
Mi = Rata-rata ideal 









31-34 35-38 39-42 43-46 47-50 51-54 55-58
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X maks = nilai skor instrumen maksimal 
X min = nilai skor instrumen minimal 
Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal untuk variabel efikasi diri akademik 
yaitu: 
   
 
 
 (     )     
    
 
 
 (     )        
Nilai rata-rata ideal efikasi diri akademik yaitu 40, Nilai rata-rata standar deviasi 
efikasi diri akademik yaitu 13.33, Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal 
digunakan untuk menentukan pengkategorian variabel efikasi diri akademik, 
Pengkategorian efikasi diri akademik antara lain sebagai berikut: 
Sangat baik = X > (Mi + 1(SDi))  = X > 53.33 
Baik   = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1(SDi)) = 40 ≤ X ≤ 53.33 
Kurang baik = (Mi – 1(SDi)) ≤ X ≤ Mi = 26.67 ≤ X < 40 
Tidak baik = X < (Mi – 1(SDi))  = X < 26.67 
Pengkategorian kecenderungan efikasi diri akademik dapat diketahui melalui 
Tabel distribusi kecenderungan efikasi diri akademik. 
Tabel 16. Tabel Distribusi Kecenderungan Efikasi diri akademik 
No Interval Frekuensi 
Persentasi 
(%) Kategori 
1 X > 53.33 5 5.43 Sangat Tinggi 
2 
40  ≤ X ≤ 
53.33 64 69.57 Tinggi 
3 26.67 ≤ X < 40 23 25.00 Rendah 
4 X < 26.67 0 0.00 Sangat Rendah 




Gambar 9. Diagram Persentasi Distribusi Kecenderungan Efikasi diri akademik 
Deskripsi instrumen efikasi diri akademik menunjukkan bahwa dari sampel 92 
siswa, terdapat 4 siswa (4.35%) memiliki skor efikasi diri akademik masuk ke dalam 
kategori sangat baik, terdapat 65 siswa (70.65%) memiliki skor efikasi diri akademik 
masuk ke dalam kategori baik, terdapat 23 siswa (25%) memiliki skor efikasi diri 
akademik masuk ke dalam kategori kurang baik, terdapat 0 siswa (0%) memiliki 
skor efikasi diri akademik masuk ke dalam kategori tidak baik.  
B. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas data 
Proses uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Hipotesis pada uji normalitas data yaitu: 
Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Pengambilan keputusan normal atau tidaknya distribusi data dari penelitian 
adalah jika nilai signifikansi kolmogorov kurang dari nilai ɑ (sig < 0,05), maka Ho 
ditolak. Jika nilai signifikansi kolmogorov lebih besar dari nilai ɑ (sig ≥ 0,05), maka 
Ho diterima. Data uji normalitas semua variabel secara garis besar tercantum pada 
Tabel 17. berikut ini: 
Tabel 17. Tabel Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Variabel 
Kolmogorov-Smirnov 
Statistic df Sig. 
perilaku Interpersonal 
guru 
.070 92 0.200 
nilai UAN SMP .061 92 0.200 
Efikasi diri akademik .070 92 0.200 
 
Tabel hasil uji normalitas menyatakan bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
perilaku interpersonal guru sebesar 0.200. Nilai signifikansi kolmogorov-smirnov 
pada perilaku interpersonal guru lebih besar dari pada nilai ɑ (0.200 > 0,05). Hasil 
uji normalitas data untuk perilaku interpersonal guru berdistribusi normal sehingga 
Ho diterima. Hasil uji normalitas menyatakan bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
nilai UN SMP sebesar 0.200. Nilai signifikansi kolmogorov-smirnov pada nilai UN SMP 
lebih besar dari pada nilai ɑ (0.200 > 0,05). Hasil uji normalitas data untuk nilai UN 
SMP berdistribusi normal sehingga Ho diterima. Hasil uji normalitas menyatakan 
bahwa nilai signifikansi untuk variabel efikasi diri akademik sebesar 0.200. Nilai 
signifikansi kolmogorov-smirnov pada efikasi diri akademik lebih besar dari pada nilai 
ɑ (0.200 > 0,05). Hasil uji normalitas data untuk efikasi diri akademik berdistribusi 
normal sehingga Ho diterima.  
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2. Uji Linearitas 
Uji linearitas pengaruh dapat diketahui dengan menggunakan uji F, yang 
dimaksud dengan koefisien F adalah harga pada garis Deviation from linearity yang 
tercantum dalam ANOVA Table. Selanjutnya harga Fhitung yang diperoleh 
dikonsultasikan dengan harga Ftabel. Jika Fhitung lebih besar dari harga Ftabel pada taraf 
signifikansi 5% atau signifikansi lebih kecil dari nilai alpha yang ditentukan yaitu 5% 
(0,05), maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat tidak 
linear. Sebaliknya, Jika Fhitung lebih kecil dari harga Ftabel pada taraf signifikansi 5% 
atau signifikansi lebih besar dari nilai alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05), maka 
korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linear. Hasil uji 
linearitas pengaruh adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. Ringkasan hasil uji linearitas 
 
Hubungan antara variabel perilaku interpersonal guru (X1) dan variabel efikasi 
diri akademik (Y) memiliki harga Fhitung bernilai lebih kecil dari harga Ftabel (0.978 < 
1.571), dan memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari alpha yang telah 
ditentukan (0.516 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua 
variabel independen dengan dependen linier. Hubungan antara variabel nilai UN SMP 
(X2) dan variabel efikasi diri akademik (Y) memiliki harga Fhitung bernilai lebih kecil 





n Fhitung Ftabel 
X1>Y 32:91 0.978 1.571 0.516 Linear 
X2>Y 72:91 1.311 1.440 0.265 Linear 
65 
 
alpha yang telah ditentukan (0.265 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan kedua variabel independen dengan dependen linier. 
3. Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas diuji dengan cara menentukan nilai collinearity statistic yang 
terdiri atas nilai tolerance dan Variance Inflantion Factor (VIF). Nilai tolerance dan 
Variance Inflantion Factor (VIF) dinyatakan sebagai besarnya nilai hubungan antar 
variabel independen. Variabel independen dapat dinyatakan memiliki multikolinieritas 
apabila nilai tolerance kurang dari 0,10 (tolerance < 0,10) dan nilai Variance 
Inflantion Faktor lebih besar dari 10 (VIF > 10). Variabel independen dapat 
dinyatakan tidak memiliki multikolinieritas atau dikatakan low collinearity apabila 
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 (tolerance > 0,10) dan nilai Variance Inflantion 
Faktor kurang dari 10 (VIF < 10). 
Tabel 19. Tabel Hasil Collinearity Statistic 
 
 
Tabel hasil collinearity statistic menyatakan bahwa nilai tolerance variabel 
Perilaku interpersonal guru dan Nilai UN SMP lebih besar dari 0,10 (0.992 > 0.10). 
Nilai Variance Inflantion Factor Perilaku interpersonal guru dan Nilai UN SMP lebih 
kecil dari 10 (1.008 < 10). Hasil nilai tolerance dan Variance Inflantion Factor 






Perilaku interpersonal guru 0.992 1.008 
Nilai UN SMP 0.992 1.008 
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C. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
sederhana untuk menguji hipotesis 1 dan 2. Sedangkan untuk menguji hipotesis 
ketiga digunakan teknik analisis regresi ganda. Hasil yang diperoleh dari analisis ini 
adalah akan menguraikan pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu Perilaku 
Interpersonal Guru (X1) dan Nilai UN SMP (X2) terhadap Variabel Efikasi Diri 
Akademik (Y). Adapun penjabaran dari uji hipotesis tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis Pertama (X1     Y) 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari Perilaku 
Interpersonal Guru Terhadap Efikasi Diri Akademik  Siswa Kelas X Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul. Berdasarkan hipotesis tersebut 
maka dilakukan pengujian dengan regresi sederhana menghasilkan data sebagai 
berikut: 
Tabel 20. Ringkasan hasil uji hipotesis pertama 
Variabel konstanta Koefisien 




rhitung rtabel thitung ttabel 




Hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan regresi sederhana 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (r) adalah sebesar 0.351 dan koefisien 
determinasi (r2)sebesar 0.114. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel efikasi diri akademik siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul dapat ditentukan oleh variabel perilaku 
interpersonal guru sebesar 11.4%.  
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Pengujian signifikansi konstanta dari variabel independen perilaku interpersonal 
guru terhadap variabel dependen efikasi diri akademik dilakukan dengan 
menggunakan uji T. Uji T menghasilkan data  nilai thitung sebesar 3.651 dan 
signifikansi sebesar 0.001, sedangkan ttabel yang merupakan hasil pengamatan Tabel 
t untuk taraf signifikasi 0.05 dan derajat kebebasan (dk) (n-2)=90, menghasilkan 
nilai 1.986.  
Setelah dilakukan pembandingan diperoleh hasil bahwa nilai thitung lebih besar 
dari ttabel (3.615 >1.986) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 (0.001<0.05). 
berdasarkan teori jika nilai thitung lebih besar dari ttabel dan taraf signifikansinya lebih 
kecil dari 0.05 maka variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Kesimpulan dari data di atas adalah terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari Perilaku Interpersonal Guru Terhadap Efikasi Diri Akademik  
Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret 
Bantul, sehingga hipotesis diterima. 
Persamaan regresi dapat diperoleh setelah mengetahui besarnya nilai koefisien 
X1 dan nilai konstantanya. Berdasarkan Tabel 21., nilai koefisien X1 adalah 0.2 dan 
konstantanya 29.523 sehingga persamaan regresi satu prediktornya adalah: 
Y= 29.523+0.2X1 
Persamaan tersebut dapat diartikan jika nilai X1 adalah 0(nol) maka nilai Y 
adalah 29.523 dan setiap kenaikan satu satuan dari nilai X1 maka nilai Y akan 




2. Pengujian Hipotesis Kedua (X2            Y) 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari nilai UN SMP 
Terhadap Efikasi Diri Akademik  Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul. Berdasarkan hipotesis tersebut maka dilakukan 
pengujian dengan regresi sederhana menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 21. Ringkasan hasil uji hipotesis kedua 
Variabel konstanta Koefisien 




rhitung rtabel thitung ttabel 




Hasil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan regresi sederhana 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (r) adalah sebesar 0.45 dan koefisien 
determinasi(r2) sebesar 0.202. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel efikasi diri akademik siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul dapat ditentukan oleh variabel nilai UN SMP 
sebesar 20.2%.  
Pengujian signifikansi konstanta dari variabel independen perilaku interpersonal 
guru terhadap variabel dependen efikasi diri akademik dilakukan dengan 
menggunakan uji T. Uji T menghasilkan data  nilai thitung sebesar 4.776 dan 
signifikansi sebesar 0.000, sedangkan ttabel yang merupakan hasil pengamatan tabel 
t untuk taraf signifikasi 0.05 dan derajat kebebasan (dk) (n-2)=90, menghasilkan 
nilai 1.986.  
Setelah dilakukan pembandingan diperoleh hasil bahwa nilai thitung lebih besar 
dari ttabel (4.776 >1.986) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05). 
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berdasarkan teori jika nilai thitung lebih besar dari ttabel dan taraf signifikansinya lebih 
kecil dari 0.05 maka variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Kesimpulan dari data di atas adalah terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari nilai UN SMP Terhadap Efikasi Diri Akademik  Siswa Kelas 
X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul, sehingga 
hipotesis diterima. 
Persamaan regresi dapat diperoleh setelah mengetahui besarnya nilai koefisien 
X2 dan nilai konstantanya. Berdasarkan Tabel 22. , nilai koefisien X1 adalah 0.956 
dan konstantanya 18.059 sehingga persamaan regresi satu prediktornya adalah: 
Y= 18.059+0.956X2 
Persamaan tersebut dapat diartikan jika nilai X2 adalah 0(nol) maka nilai Y 
adalah 18.059 dan setiap kenaikan satu satuan dari nilai X2 maka nilai Y akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.956. 
3. Uji hipotesis ketiga (X1 dan X2 ke Y) 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari Nilai UN SMP 
Terhadap Efikasi Diri Akademik  Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul. Berdasarkan hipotesis tersebut maka dilakukan 
pengujian dengan regresi ganda menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 22. Ringkasan hasil uji hipotesis ketiga 
Variabel konstanta Koefisien 
Harga r Harga 
r2 
Harga  F 
Sig. Keterangan 











Data yang diperoleh dari uji hipotesis digunakan untuk melanjutkan langkah-langkah 
penyelesaian analisis regresi berganda sebagai berikut: 
a. Persamaan garis regresi 
Data yang tertera pada Tabel 21. dapat dibuat sebuah persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y = 6.624+0.178X1+0.895X2  
Rumus tersebut di atas dapat diartikan bahwa apabila nilai variabel perilaku 
interpersonal guru (X1)  meningkat 1 poin maka nilai  variabel efikasi diri akademik 
(Y) akan meningkat sebesar 0,178 poin, dengan asumsi variabel nilai UN SMP (X2) 
tetap. Apabila variabel nilai UN SMP (X2) meningkat 1 poin maka nilai  variabel 
efikasi diri akademik (Y) akan meningkat sebesar 0,178 poin, dengan asumsi nilai 
variabel perilaku interpersonal guru (X1)  tetap. 
b. Koefisien determinasi (r2) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi adalah 0.3, hal ini 
dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini 30% perubahan pada variabel efikasi diri 
akademik dapat dijelaskan oleh variabel perilaku interpersonal guru dan variabel 
nilai UN SMP, sedangkan 70% yang lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dijelaskan pada penelitian ini. 
c. Pengujian signifikansi dengan regresi berganda 
Pengujian signifikansi memperoleh hasil nilai Fhitung yang diperoleh adalah 
19.033 dan signifikansinya adalah 0.000. sedangkan nilai Ftabel pada db 2/91 dan 
taraf signifikansi 5% adalah 3.097. Teori menyatakan bahwa variabel independen 
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai 
Fhitung lebih besar dari Ftabel dan signifikansinya kurang dari 5%.  
Nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (19.033>3.097) dan signifikansinya kurang dari 
5% (0.000<0.05). Kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel perilaku 
interpersonal guru (X1) dan variabel nilai UN SMP (X2) secara bersama-sama 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel efikasi diri akademik (Y). 
d. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbangan efektif dapat ditentukan dengan menggunakan rumus: 
     
       
 
          
   
b    = koefisien b komponen x 
CP   = cross product komponen x 
Regression = nilai regresi 
r2   = sumbangan efektif total 
Nilai b dan r2dapat ditemukan pada Tabel 22. Sedangkan nilai cp berasal dari 
nilai korelasi pada bagian sum of squares and cross-product 







X1 0.178 1619 
0.3 784.247 
X2 0.895 553 
 
SEX1 = (0.178)(1619)(0.3) / (784.247) = 0.110239 = 11.0239% 
SEX2 = (0.895)(553)(0.3) / (784.247) = 0.189329 = 18.9329% 
Sumbangan relatif dapat ditentukan dengan menggunakan rumus: 
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SRX = SEX / r
2 
SRX1 = 0.110239 / 0.3 = 0.367463 = 36.75% 
SRX2 = 0.189329 / 0.3 = 0.631096 = 63.11 










Gambar 10. Ringkasan Hasil Penelitian 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Perilaku 
Interpersonal Guru dan Nilai Ujian Nasional SMP terhadap Efikasi Diri Akademik  
Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret 
Bantul. Berdasarkan data penelitian yang dianalisis kemudian dilakukan diskusi 
tentang hasil penelitian dari aspek teoritis dan praktiknya, maka dilakukan 



















1. Pengaruh Perilaku Interpersonal Guru Terhadap Efikasi Diri Akademik  
Perilaku interpersonal guru adalah kemampuan guru untuk mengerti secara 
akurat pikiran, perasaan dan masalah yang dihadapi oleh siswanya. Kemampuan ini 
sangatlah penting untuk dimiliki oleh seorang guru karena dengan kemampuan ini, 
guru dapat menjadi lebih dekat dengan siswa dan lebih mudah untuk menyiapkan 
strategi-strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan kondisi siswanya. Seorang 
guru juga harus memahami karakteristik siswa yang diajarnya agar tidak terjadi 
kesalahan dalam pengambilan sikap yang berakibat renggangnya hubungan antara 
guru dan siswa yang secara lanjut akan mengakibatkan terganggunya proses belajar 
mengajar. Seorang guru hendaknya dapat memberikan motivasi kepada para 
siswanya agar dapat belajar dengan lebih baik sehingga prestasi belajarnya 
meningkat. 
Pengaruh yang ditimbulkan oleh perilaku interpersonal guru dapat digolongkan 
ke dalam faktor verbal persuasion dan Physiological and affective state  berdasarkan 
pada faktor-faktor  utama yang berpengaruh terhadap efikasi diri akademik  siswa 
yaitu enactive mastery experience, vicarious experience, verbal persuasion dan 
Physiological and affective state. 
Hasil dari pengolahan data deskriptif sebagian besar siswa Kelas X Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul menyatakan bahwa 
perilaku interpersonal guru-guru mereka secara umum baik artinya, interaksi antara 
guru dan siswa berjalan dengan lancar dan apabila perilaku interpersonal guru 
berpengaruh positif terhadap efikasi diri akademik maka Ha diterima. 
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Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari Perilaku 
Interpersonal Guru terhadap Efikasi Diri Akademik  Siswa Kelas X Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul (Ha). Berdasarkan analisis hasil 
penelitian diperoleh data bahwa taraf signifikasi perilaku interpersonal guru lebih 
kecil dari taraf signifikasi 5% (0,001<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Besarnya pengaruh pengaruh positif dari Perilaku Interpersonal Guru Terhadap 
efikasi diri akademik melalui pengolahan data diperoleh sebesar 11,4%. Hasil 
penelitian menunjukkan hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Ho ditolak. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari Perilaku Interpersonal 
Guru Terhadap efikasi diri akademik sebesar 11,4%. Pengaruh sebesar 11,4% 
terhadap efikasi diri akademik memang bukanlah pengaruh yang besar, hal ini 
terjadi karena terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi efikasi diri akademik 
diluar yang diletiliti pada penelitian ini.  
Hasil yang diperoleh dari analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif 
dan signifikan dari perilaku interpersonal guru terhadap efikasi diri akademik . hasil 
ini sejalan dengan pernyataan Bandura (1997: 79) yang menyatakan bahwa pada 
dasarnya keempat hal tersebut adalah stimulasi atau kejadian yang dapat 
memberikan inspirasi atau pembangkit positif (positive arousal) untuk berusaha 
menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi. Berkaitan dengan siswa, maka 
tugas dan masalah yang dihadapi tidak akan jauh dari peningkatan prestasi siswa 
dan penyelesaian tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya. Berdasarkan tugas dan 
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masalah tersebut sangat jelas bahwa peran guru sebagai inspirator dan pembangkit 
motivasi positif. 
Sejalan dengan pernyataan Bandura, Ormrod (dalam Agung,2010:5) juga 
menyatakan bahwa perkataan dari orang lain biasanya akan memberi dorongan bagi 
terbentuknya efikasi diri akademik. Selain perkataan atau nasehat, kritik yang 
membangun juga dapat meningkatkan efikasi pada siswa. Kritik ini tidak hanya 
ditujukan untuk mencari kesalahan yang dilakukan siswa saja melainkan disertai 
juga dengan saran untuk memperbaiki kesalahan yang ada. Berdasarkan pernyataan 
tersebut penyumbang terbesar dari pemberi nasehat, kritik dan motivasi dalam 
kegiatan belajar mengajar adalah guru sehingga peran perilaku interpersonal guru 
juga besar.  
2.  Pengaruh Nilai UN SMP terhadap Efikasi Diri Akademik  
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari Nilai UN SMP 
Terhadap Efikasi Diri Akademik Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul (Ha). Berdasarkan analisis hasil penelitian 
diperoleh data bahwa taraf signifikasi Nilai UN SMP lebih kecil dari taraf signifikasi 
5% (0,000<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Besarnya pengaruh 
pengaruh positif dari Nilai UN SMP terhadap tfikasi diri akademik melalui pengolahan 
data diperoleh sebesar 20.2%.  Hasil penelitian menunjukkan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dari Nilai UN SMP terhadap efikasi diri akademik sebesar 20.2%. 
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Mengenai Pengaruh Nilai UAN Terhadap Efikasi Diri Akademik  Ormrod (Dalam 
Agung,2010:5) Menyatakan Bahwa Kesuksesan Dan Kegagalan Diri Sendiri Sangat 
berpengaruh terhadap efikasi diri akademik . Siswa akan merasa lebih yakin bahwa 
dalam menyelesaikan sebuah tugas jika mereka pernah menyelesaikan tugas yang 
sejenis di masa lampau dengan baik. Siswa yang telah memiliki efikasi diri yang kuat 
dalam dirinya tidak akan pernah merasa pesimis hanya karena beberapa kegagalan 
biasa. Faktanya, siswa justru akan mendapat pelajaran bahwa usaha dan kerja keras 
merupakan kunci dari sebuah kesuksesan.  
Pernyataan Ormrod tersebut berarti sejalan dengan hasil penelitian tentang 
pengaruh dari Nilai UN SMP Terhadap Efikasi Diri Akademik Siswa Kelas X Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul yang menyatakan 
bahwa nilai UN SMP berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri 
akademik . 
3. Pengaruh Perilaku Interpersonal Guru dan Nilai UN SMP terhadap 
Efikasi Diri Akademik  
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari perilaku 
interpersonal guru dan nilai UN SMP Terhadap Efikasi Diri Akademik Siswa Kelas X 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 Pleret Bantul. Data 
pengolahan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(19.033>3.097) dan signifikansinya kurang dari 5% (0.000<0.05), sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel perilaku interpersonal guru (X1) dan variabel nilai 
UN SMP (X2) secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan 
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terhadap variabel efikasi diri akademik (Y). Perilaku interpersonal guru dan nilai UN 
SMP memiliki sumbangan efektif terhadap efikasi diri akademik sebesar 30%, dari 
30% tersebut perilaku interpersonal guru menyumbang 11.0239% dan nilai UN SMP 
menyumbang 18.9329%. 
Sumbangan efektif dari Perilaku interpersonal guru dan nilai UN SMP terhadap 
efikasi diri akademik  sebesar 30% menunjukkan bahwa masih terdapat 70% 
penyumbang lain yang mempengaruhi efikasi diri akademik . Efikasi diri akademik  
Variabel-variabel lain yang memberikan sumbangan lain sebesar 70% tersebut 
diabaikan dari penelitian ini karena peneliti hanya membatasi variabel penelitian 






kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil
penelitian tentang pengaruh perilaku interpersonal guru dan nilai UN SMP terhadap
efikasi diri akademik siswa kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMKN 1 Pleret Bantul ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari perilaku interpersonal guru
terhadap efikasi diri akademik dengan taraf signifikansi 0.001% dan memiliki
pengaruh sebesar 11,4%.
2. Terdapat pengaruh positif dari Nilai UN SMP terhadap efikasi diri akademik
dengan taraf signifikansi 0.000% dan memiliki pengaruh sebesar 20.2%.
3. Terdapat pengaruh positif dari perilaku interpersonal guru dan nilai un smp
terhadap efikasi diri akademik. Data pengolahan hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (19.033>3.097) dan signifikansinya
kurang dari 5% (0.000<0.05), sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel perilaku interpersonal guru (X1) dan variabel nilai UN SMP (X2) secara
bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel
efikasi diri akademik (Y). Perilaku interpersonal guru dan nilai UAN SMP memiliki
sumbangan efektif terhadap efikasi diri akademik sebesar 30%, dari 30%




Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses dan hasil penelitian.
Keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Instrumen penelitian yang berupa angket sehingga mengandalkan pada
kejujuran responden dalam mengisi pernyataan yang sesuai untuk data
penelitian.
2. Subjek penelitian ini adalah siswa sehingga persepsi pihak-pihak lain terhadap
guru tidak dimasukkan dalam penelitian.
3. Guru yang diteliti dalam penelitian ini masih secara umum sehingga tingkat
keakuratannya masih kurang dan perlu ditingkatkan.
C. SARAN
Peneliti bermaksud memberikan saran dari hasil penelitian yang dilakukan. Saran
dari peneliti adalah sebagai berikut:
1. Pihak pendidik hendaknya memiliki perilaku interpersonal yang baik sehingga
anak menjadi semakin termotivasi untuk belajar dan meningkatkan kemampuan.
2. Pengaruh Nilai UN SMP terhadap efikasi diri akademik hanya sebesar 20.2%
sehingga pihak sekolah tidak perlu khawatir dengan nilai UN SMP yang masuk ke
sekolah karena masih terdapat 79.8% factor lain yang mempengaruhi perilaku
interpersonal guru.
3. Pihak perguruan tinggi keguruan hendaknya menanamkan kepada mahasiswa
calon guru untuk tidak sekedar pintar dalam ilmu pengetahuan tetapi juga
memiliki perilaku yang baik sehingga dapat menjadi guru yang kharismatik.
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4. Apabila akan diadakan penelitian lebih lanjut mengenai perilaku interpersonal
guru, hendaknya melibatkan semua pihak dari sekolah mulai dari siswa, guru
dan kepala sekolah agar data lebih valid.
5. Selama nilai UAN masih menjadi standar kelulusan maka pihak sekolah
hendaknya membekali siswanya agar memiliki nilai yang baik.
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